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Abstrak: Permasalahan pada penelitian ini ialah tindak tutur ilokusi pada novel
Sang Pemimpi karya Andrea Hirata sebagai alternatif bahan ajar di sekolah
menengah atas. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan tindak tutur ilokusi
pada novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata sebagai alternatif bahan ajar di
sekolah menengah atas. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini adalah penggalan tuturan percakapan pada novel Sang
Pemimpi karya Andrea Hirata yang terdapat tindak tutur ilokusi. Hasil penelitian
ini ditemukan 60 kutipan yang memenuhi kriteria tindak tutur ilokusi berdasarkan
macamnya, yaitu tindak tutur ilokusi asertif 15 kutipan, tindak tutur ilokusi direktif
sebanyak 30 kutipan, tindak tutur ilokusi komisif sebanyak 5 kutipan, tindak tutur
ilokusi ekspresif sebanyak 8 kutipan, dan tindak tutur ilokusi deklaratif sebanyak 2
kutipan. Dari tiga aspek penting dalam pemilihan bahan ajar, yaitu aspek bahasa,
aspek kematangan jiwa (psikologi), dan aspek latar belakang budaya novel Sang
Pemimpi dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di sekolah menegah atas.

kata kunci: Tindak Tutur, llokusi, Novel Sang Pemimpi

Abstrak: The problem in this research is the illocutionary speech act in the novel
Sang Pemimpi by Andrea Hirata as an alternative teaching material in high school.
The aim of this research is to describe the illocutionary speech acts in the novel
Sang Pemimpi by Andrea Hirata as alternative teaching materials in high school.
The method used is a qualitative descriptive method. The data in this research are
fragments of conversational speech in the novel Sang Pemimpi by Andrea Hirata
which contain illocutionary speech acts. The results of this research found 60
quotations that met the criteria for illocutionary speech acts based on their type,
namely assertive illocutionary speech acts 15 quotations, directive illocutionary
speech acts 30 quotations, commissive illocutionary speech acts 5 quotations,
expressive illocutionary speech acts 8 quotations, and 2 illocutionary speech acts
declarative. Of the three important aspects in selecting teaching materials, namely
the language aspect, the mental maturity (psychology) aspect, and the cultural
background aspect in the novel Sang Pemimpi, it can be used as an alternative
teaching material in high school.

keywords: Speech Acts, Illocutions, Novel Sang Pemimpi
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I. PENDAHULUAN

Tindak tutur sebagai wujud dari
peristiwa komunikasi bukanlah suatu
peristiwva yang dapat terjadi dengan
sendirinya , melainkan mengandung
maksud dan tujuan tertentu yang dapat
menimbulkan pengaruh atau akibat kepada
mitra tutur. Austin dalam Tarigan (2015)
menyatakan komunikasi adalah
serangkaian tindak komunikatif atau tindak
ujar yang dipakai secara bersistem untuk
menyelesaikan  tujuan-tujuan tertentu.
Membahas persoalan komunikasi di dalam
tindak tutur maka telah menyinggung
tentang persoalan bahasa karena bahasa
tidak terlepas dari kajian tindak tutur.

Bahasa memiliki peran penting bagi
kehidupan manusia, bahasa
berfungsisebagai  alat  berkomunikasi
antaranggota masyarakat karena bahasa
merupakan alat berkomunikasi,
berinteraksi, dan berhubungan sosial
(Irawan & Herwin, 2020). Melalui bahasa,
suatu gagasan maupun pikiran dapat
diekpresikan serta digunakan untuk
berinteraksi dengan sesama manusia baik
secara lisan maupun tulis dalam
penyampaian  pesan. Bahasa  yang
didapatkan seseorang dalam berkomunikasi
berbentuk tuturan atau ujarankata yang
digunakan

Dalam ilmu pragmatik, tindak tutur

dapat diwujudkan berupa tindak tutur

362

lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur
perlokusi. Tindak tutur lokusi merupakan
tindak tutur untuk menyatakan suatu
informasi berupa kata dan kalimat kepada
lawan tutur. Tindak tutur ilokusi
merupakan suatu proses memberi informasi
tertentu pada lawan tutur yang digunakan
dalam melaksanakan suatu tindakan,
terdapat lima macam jenis ujaran tindak
tutur ilokusi yaitu asertif, direktif, komisif,
ekspresif, dan deklaratif. Tindak tutur
perlokusi merupakan proses melakukan
suatu tindak tutur antara penutur kepada
lawan tutur dengan tujuan menghasilkan
efek atau pengaruh dalam berkomunikasi
(Searle dalam Tarigan, 2015).

pragmatik adalah cabang ilmu bahasa
yang memperlajarai susunan bahasa secara
eksternal melalui bahasa yang difungsikan
dalam berinteraksi antara penutur dengan
lawan tutur dan mengacu pada penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi dengan
memperhatikan konteks.

Tindak tutur ilokusi dapat dipelajari
olen masyarakat maupun peserta didik
untuk memudahkan komunikasi antara
penutur dan mitra tutur. Tindak tutur
ilokusi sangat memperhatikan konteks
dalam tuturannya. Dengan adanya konteks
dalam tuturan, seseorang akan berhasil
mencapai pemahaman makna suatu tuturan
tersebut. Dengan demikian, seseorang perlu
memahami tentang tindak tutur ilokusi agar

berhasil dalam mencapai tujuan dan makna
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suatu tuturan.

Proses tindak tutur bukan hanya
berlangsung dalam kehidupan nyata, tetapi
juga dapat berlangsung dalam fiksi berupa
karya sastra. Tindak tutur dalam karya
sastra membahas percakapan antartokoh
cerita saat berinteraksi dalam
kehidupannya. Oleh karena itu, tindak tutur
dapat dilihat melalui respon setiap tokoh
dalam karya sastra. Melalui adanya respon
pada setiap tokoh dalam karya sastra maka
akan berbeda pula cara bertindak tutur
dalam  merespon percakapan lawan
tuturnya. Tindak tutur tersebut, terdapat
dalam sebuah karya sastra seperti novel,
yakni pada novel Sang Pemimpi karya
Andrea Hirata.

Chare dalam Fadilah, (2019)
menyatakan bahwa yang dimaksud pada
makna ilokusi adalah makna sebagaimana
yang dimengerti oleh pendengar. Selain itu,
tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur
yang  berfungsi menyatakan ~ dan
melaksanakan sesuatu. Tindak tutur ini satu
tuturan terdapat dua maksud, yaitu
menginformasikan dan melakukan sesuatu.
Konteks dalam suatu tuturan sangat
diperlukan untuk mengidentifikasi tindak
tutur ini.

Searle dalam  Tarigan, (2015)
mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi
berdasarkan berbagai kriteria, yaitu tindak
tutur ilokusi asertif, tindak tutur ilokusi

direktif, tindak tutur ilokusi komisisf,

tindak tutur ilokusi ekspresif, dan tindak
tutur ilokusi deklaratif.

Penggunaan bahan ajar  untuk
mendukung bentuk pembelajaran memang
penting. Salah satu bahan ajar yang baik
digunakan dalam bentuk pembelajaran
adalah menggunakan novel. Pemilihan
bahan ajar tersebut dapat membuat peserta
didik merasa rileks dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, novel Sang
Pemimpi diharapkan dapat dijadikan
sebagai alternatif bahan ajar di SMA dari
aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek
latar belakang budaya peserta didik.

Il. METODE

Metode vyang dipakai dalam
penelitian tindak tutur ilokusi pada novel
Sang Pemimpi karya Andrea Hirata sebagai
alternatif bahan ajar di sekolah menengah
atas ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik membaca,
menandai dan mencatat ke dalam kartu data
tentang tindak tutur ilokusi pada novel Sang
Pemimpi karya Andrea Hirata.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah

dianalisis pada novel Sang Pemimpi karya

Andrea Hirata sebagai Alternatif Bahan
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Ajar di  Sekolah

menunjukkan bahwa adanya tindak tutur

Menengah  Atas

ilokusi. Tindak tutur ilokusi kemudian
dikelompokkan berdasarkan  jenisnya.
Setelah data terkumpul sesuai dengan jenis
tindak tutur ilokusi data diujikan dengan
cara menguji keabsahan data atau validasi
yang dilakukan oleh dosen ahli.

3.1 Tindak Tutur lokusi Asertif

Tindak tutur ilokusi asertif adalah
tindak tutur yang melibatkan pembicara
pada kebenaran proposisi yang

diekspresikan, misalnya  menyatakan,
memberitahukan, menyarankan, mengelu.
llokusi-ilokusi  seperti ini  cenderung
bersifat netral dari segi bahasa, dengan
demikian dapat dimasukkan ke dalam
kategori kolaboratif. Dari novel Sang
Pemimpi terdapat 15 kutipan. Kutipan
dialog yang termasuk tindak tutur ilokusi

asertif adalah sebagai berikut.

a. Tindak tutur ilokusi asertif menyatakan

“Angin ini, semilir angin ini, dapatkah
kalian rasakan?” Weh bersedekap,
kedinginan.

“Ini bukan angin selatan, ini angin
timur. Musim selatan telah berakhir
sedangkan bulan maih juni, artinya
tahun ini musim peneduh timur akan
lebih panjang.” Jawab Ikal

(TTIA menyatakan/59/xix)

Kutipan wacana tersebut merupakan

tindak tutur ilokusi asertif menyatakan, hal
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ini dapat dilihat pada kalimat yang dicetak
miring di atas. Tokoh Ikal (tokoh utama)
bertutur kepada Weh (sahabat lama ayah
Ikal /tokoh tambahan) tuturan tersebut
dilakukan pada malam hari di atas perahu
bersama Weh dengan situasi kedinginan.
Analisis di atas termasuk ilokusi asertif
menyatakan karena lkal menyampaikan
kepada Weh bahwa angin timur yang
dingin sebenarnya menandakan akan
adanya musim kemarau yang panjang.

b. Tindak tutur ilokusi asertif

memberitahukan

“Tahukah kau Ikal?” kata Arai.

“Itu adalah restoran. Untuk dapat
makan di situ harus dengan perjanjian
dulu, harus memesan nomor meja,
paling tidak tiga hari sebelumnya!”
lanjut  Arai.  Aku hanya bisa
menggeleng-geleng.

(TTIA memberitahukan 158/1V/ix)

Kutipan wacana tersebut merupakan
tindak tutur ilokusi asertif
memberitahukan, hal ini dapat dilihat pada
kalimat yang dicetak miring di atas tokoh
Arai sebagai (sepupu lkal/tokoh bawahan)
bertutur kepada lkal (sepupu Arai/tokoh
utama) tuturan tersebut dilakukan pada
malam hari di toko makanan dalam situasi
kelelahan. Analisis di atas termasuk ilokusi
asertif memberitahukan karena berisi
pemberitahuan dari Arai kepada Ikal
mengenai aturan yang harus dipatuhi untuk

bisa makan di restoran tersebut.
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c. Tindak tutur asertif menyarankan

“Kurasa kemeja ini cocok untuk
pelajaran Matematika hari ini,
Guru,”ucap Arai. kulihat Guru
mengaduk-aduk rambutnya.
(TTIA menyarankan/102/11/xii)

Kutipan wacana tersebut
menunjukkan tindak tutur ilokusi asertif
menyarankan, hal ini dapat dilihat pada
kalimat yang dicetak miring di atas tokoh
Arai  (siswa/tokoh bawahan) bertutur
kepada Pak Mustar (guru matematika/tokoh
tambahan) tuturan tersebut dilakukan pada
pagi hari di ruang kelas dalam situasi
gugup. Analisis di atas termasuk ilokusi
asertif menyaranka karena berisi saran dari
Ikal kepada Pak Mustar untuk memakai
baju safari miliknya saat mengajar.

d. Tindak tutur ilokusi asertif mengeluh

“Bo..bosan aku upacara, panas-
panas begini, berjam-jam berdiri,
aih, tak usah ya?” kata Bron.
(TTIA mengeluh/3/1/viii)

Kutipan wacana (15) menunjukkan
tindak tutur ilokusi asertif mengeluh, hal ini
dapat dilihat pada kalimat yang dicetak
miring di atas. Tokoh Bron (sahabat
Ikal/tokoh bawahan) bertutur kepada Arai
(sepupu Ikal/tokoh bawahan) tuturan
tersebut dilakukan pada pagi hari di rumah
lapangan  sekolahan  dalam  situasi
kepanasan. Analisis di atas termasuk

ilokusi asertif mengeluh karena berisi

keluhan Bron yang merasa tidak sanggup
mengikuti upacara karena cuaca Yyang

panas.lagi.

3.2 Tindak Tutur llokusi Direktif
Tindak tutur direktif adalah tindak
tutur yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu efek berupa tindakan yang dilakukan
oleh mitra tutur. Misalnya memerintahkan,
meminta, memohon, dan menasihatkan.
Dalam novel Sang Pemimpi terdapat 30
kutipan. Kutipan novel Sang Pemmpi yang
termasuk tindak tutur ilokusi direktif adalah
sebagai berikut.
a. Tindak tutur ilokusi direktif
memerintahkan

“Jangan ribut saja Bujang, belajarlah
sana, baca buku.” Ucap ayah. (TTIDi
memerintahkan/18/1/iii)

Kutipan wacana tersebut
menunjukkan tindak tutur ilokusi direktif
memerintahkan, hal ini dapat dilihat pada
kalimat yang dicetak miring di atas. Tokoh
Ayah Ikal (tokoh bawahan) bertutur kepada
Ikal (anak ayah/tokoh utama) tuturan
tersebut dilakukan pada siang hari di rumah
Ikal dalam situasi menegangkan. Analisis
di atas termasuk ilokusi direktif
memerintahkan  karena ~ Ayah  Ikal
memerintahkan lkal untuk berhenti
bertanya apa pun padanya dan fokus untuk

belajar.
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b. Tindak tutur ilokusi direktif memohon

“Jangan pingsan, lkal! Jangan
pingsan! Bicaralah, Boi!
Bicaralah”

Aku tahu Arai menyuruhku bicara

supaya aku tak kehilangan
kesadaran. (TTIDi
memohon/200/1/xi)

Kutipan wacana tersebut

menunjukkan tindak tutur ilokusi direktif
memohon, hal ini dapat dilihat pada
kalimat yang dicetak miring di atas. Tokoh
Arai (sepupu lkal/tokoh bawahan) bertutur
kepada Ikal (tokoh utama/tokoh bawahan)
tuturan tersebut dilakukan pada malam hari
di taman dalam situasi menegangkan.
Analisis di atas termasuk ilokusi direktif
memohon karena berisi permohonan atau
dorongan kepada Ikal untuk tetap sadar dan
tidak kehilangan kesadaran, dan sebagai
cara untuk memastikan bahwa lkal tetap
sadar dan responsif, karena Arai menyadari
pentingnya agar lkal tetap sadar dalam
situasi yang mungkin  mengancam
kesadarannya.

c. Tindak tutur ilokusi direktif meminta

“Arai...! lihat itu, Arai!”’

Arai berlari dan takjub memandang
ke

arah yang kutunjuk.

(TTIDi meminta/153/111/v)

Kutipan wacana tersebut
menunjukkan tindak tutur ilokusi direktif
meminta, hal ini dapat dilihat pada kalimat

yang dicetak miring di samping. Tokoh Ikal
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(sepupu Arai/tokoh utama) bertutur kepada
Arai (sepupu lkal/tokoh bawahan) tuturan
tersebut dilakukan pada pagi hari di dalam
kapal laut dalam situasi gembira. Analisis
di atas termasuk ilokusi direktif meminta
karena Ikal meminta Arai untuk
mendekatinya agar dapat  melihat
keindahan gedung-gedung di Jakarta yang
memukau.

d. Tindak tutur ilokusi direktif

menasihatkan

“Banyak hal lain yang lebih
positif di dunia ini, Bron!
Dunia tak selebar pelana kuda!
Fokuskan dirimu pada
pendidikan! Kita harus sekolah
setinggi mungkin, Bron! Harus
menjadi sarjana! Supaya kita
tak menjadi kuli tambang timah
macam ayah-ayah kiat!”

Bron tersenyum sambil
mengangguk-angguk dan
memegang kepalanya. (TTIDi
menasihatkan/97/11/v)
tersebut

Kutipan merupakan

tindak tutur ilokusi direktif menasihatkan,
hal ini terlihat pada kalimat yang dicetak
miring di atas. Tokoh Ikal (sahabat
Bron/tokoh utama) bertutur kepada Bron
(sahabat Ikal/tokoh bawahan) tuturan
tersebut dilakukan pada siang hari di kantin
sekolah dalam situasi terharu. Analisis di
atas termasuk ilokusi direktif menasihatkan
karena berisi nasihat lkal terhadap Bron
bahwa ada banyak hal positif lain di dunia

ini yang layak diperhatikan atau dipikirkan,
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daripada hanya memikirkan atau khawatir
tentang hal yang mungkin tidak signifikan
atau terlalu spesifik seperti pelana kuda.
Hal ini menekankan pentingnya melihat
gambaran yang lebih luas dan menghargai

beragam aspek kehidupan.

3.3 Tindak Tutur lokusi Komisif
Tindak tutur ilokusi komisif adalah
tindak tutur yang melibatkan penutur pada
beberapa kegiatan yang akan datang.
Misalnya, menjanjikan dan menawarkan.
Dalam novel Sang Pemimpi terdapat 5
kutipan. Kutipan novel Sang Pemmpi yang
termasuk tindak tutur ilokusi direktif adalah
sebagai berikut.
a. Tindak  tutur  ilokusi komisif
menjanjikan

“Nilai akhir memang belum ada yang
tahu, hanya akan diumumkan saat
pembagian rapor nanti, tapi sangat
mungkin nanti nama ayah dipanggil
pertama  kali!” Mulut  Ayah
ternganga makin lebar.

“Berarti Arai dapat juara satu?”
(TTIK menjanjikan/29/1/vii)

Kutipan tersebut merupakan tindak
tutur ilokusi komisif menjanjikan, hal ini
terlihat pada kalimat yang dicetak miring di
atas. Tokoh Arai (sepupu lkal/tokoh
bawahan) bertutur kepada Ayah Ikal (tokoh
bawahan) tuturan tersebut dilakukan pada
malam hari di rumah lkal dalam situasi
bahagia. Analisis di atas termasuk ilokusi

direktif menjanjikan karena berisi janji Arai

kepada Ayah Ikal bahwa ia akan
mendapatkan juara satu di kelas.
b. Tindak  tutur ilokusi komisif

menawarkan

“Hati-hati Boi,” kata nahkoda.
“Kalau tak sanggup hidup di
Jakarta, bulan Juni nanti ke sini
lagi, kami akan berlayar lagi ke
Tanjong Lantai!”

“Terima kasih, Nahkoda.” (TTK
menawarkan/155/11/v)

Kutipan tersebut merupakan tindak
tutur ilokusi komisif menawarkan, hal ini
terlihat pada kalimat yang dicetak miring di
atas. Tokoh Nahkoda (tokoh tambahan)
bertutur  kepada Ikal  (penumpang
kapal/tokoh utama) tuturan tersebut
dilakukan pada siang hari di pelabuhan.
Analisis di atas termasuk ilokusi komisif
menawarkan karena Nahkoda menawarkan
kepada Ikal kesempatan untuk kembali
menaiki kapalnya tanpa biaya jika Ikal

ingin pulang lagi.

3.4 Tindak Tutur llokusi Ekspresif
Tindak tutur ilokusi ekspresif
adalah tindak tutur yang berfungsi untuk
mengekpresikan, mengung-kapkan atau
memberitahukan sikap psikologis penutur
terhadap keadaan tertentu kepada lawan
tuturnya. Misalnya, mengucapkan terima
kasih, mengucapkan maaf, mengucapkan
selamat, dan memuji. Dalam novel Sang

Pemimpi terdapat 8 kutipan. Kutipan novel
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Sang Pemmpi yang termasuk tindak tutur
ilokusi direktif adalah sebagai berikut.
a. Tindak  tutur ilokusi  ekspresif

mengucapkan terima kasih

“All set. Senang sekali telah
berkenalan dengan kalian. Aku
yakin kita akan berjumpa lagi.”
Sambung Famke. Aku dan Arai
mengucapkan terima kasih. Famke
kembali ke stasiun untuk kembali
lagi ke Amsterdam. (TTIE
mengucapkan terima kasih/196/1/vi)

Kutipan (53) merupakan tindak
tutur ilokusi ekspresif mengucapkan terima
kasih, hal ini terlihat pada kalimat yang
dicetak miring di atas. Tokoh Famke
(pegawai  dari  lembaga  pemberian
beasiswa/tokoh tambahan) bertutur kepada
Ikal Arai (penerima beasiswa/tokoh utama
dan bawahan) tuturan tersebut dilakukan
pada siang hari di rumah mewah berwarna
hitam dalam situasi bahagia. Analisis di
atas termasuk ilokusi ekspresif
mengucapkan terima kasih karena berisi
ucapan terima kasih Famke kepada Ikal dan
Arai, karena mereka telah mendaftar
beasiswa  di  universitasnya  yakni

Amsterdam School of the Arts.

b. Tindak tutur ilokusi mengucapkan maaf

“Para penonton, film disetop
sebentar, anak sekolah tertangkap!”
(TTIE mengucapkan maaf/90/1/iv)
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Kutipan (54) merupakan tindak
tutur ilokusi ekspresif mengucapkan maaf,
hal ini terlihat pada kalimat yang dicetak
miring di atas. Tokoh petugas bioskop
(tokoh tambahan) bertutur kepada penonton
bioskop (tokoh tambahan) tuturan tersebut
dilakukan pada siang hari di bioskop dalam
situasi anak sekolah yang melanggar
peraturan bioskop. Analisis di atas
termasuk ilokusi ekspresif mengucapkan
maaf  karena berisi permintaan maaf
petugas bioskop kepada para penonton di
biosop, film dihentikan untuk sementara
waktu karena insiden yang melibatkan
seorang anak sekolah yang melakukan
pelanggaran.

c. Tindak  tutur  ilokusi  ekspresif

mengucapkan selamat

“Stop, bagus” aku berhenti
melangkah.
“Saudara

silahkan
Keluar dulu, nanti saya panggil
lagi”. (TTIE mengucapkan
selamat/146/1/ix)

diterima bekerja,

Kutipan tersebut merupakan tindak
tutur  ilokusi ekspresif mengucapkan
selamat hal ini terlihat pada kalimat yang
dicetak miring di atas. Tokoh Ibu pemilik
toko (tokoh tambahan) bertutur kepada Ikal
(tokoh utama) tuturan tersebut dilakukan
pada siang hari di toko baju dalam situasi

bahagia. Analisis di atas termasuk ilokusi
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ekspresif mengucapkan selamat karena
berisi ungkapan selamat lbu pemilik toko
terhadap lkal karena ia telah menyetujui
Ikal dan akan mulai bekerja ditoko
miliknya.

d. Tindak tutur ilokusi ekspresif memuji

“Tapi Arai itu ternyata pintar
sekali, Ayah!Aduh! Dia itu
pintar sekali!” Ternganga
mulut Ayah.

“Nilai-nilai ulangannya jauh
Lebih bagus dari nilai
nilaiku, bahkan lebih tinggi
dari nilai Ramadhan!”

(TTIE memuji/28/11/viii)

Kutipan wacana (57) merupakan
tindak tutur asertif memuji, hal ini terlihat
pada kalimat yang dicetak miring di atas.
Tokoh Ikal (sepupu Arai/tokoh utama)
bertutur kepada Ayah Ikal (tokoh bawahan)
tuturan tersebut dilakukan pada malam hari
di rumah Ikal dalam situasi kagum terhadap
Arai. Analisis di atas termasuk ilokusi
ekspresif memuji karena berisi pujian Ikal
terhadap Arai dengan kecerdasan yang

dimilikinya.

3.5 Tindak Tutur llokusi Deklaratif
Tindak tutur ilokusi deklaratif
adalah tindak tutur yang bermaksud untuk
meciptakan hal yang baru misalnya status
atau keadaan. Misalnya, memberi nama,
menentukan. Dalam novel Sang Pemimpi
terdapat 2 kutipan. Kutipan novel Sang
Pemmpi yang termasuk tindak tutur ilokusi

direktif adalah sebagai berikut.
a. Tindak tutur ilokusi deklaratif memberi
nama

“Mulai  sekarang kau boleh
memanggilku, Arai, sang
pemimpi!” lalu ia tetrawa tergelak-
gelak. (TTIDe memberi nama/7/1/i)
Kutipan wacana tersebut

merupakan tindak tutur ilokusi deklaratif
memberi nama, hal ini terlihat pada kalimat
yang dicetak miring di atas. Tokoh Arai
(sepupu Ikal/tokoh bawahan) bertutur
kepada Ikal (sepupu Arai/tokoh tambahan)
tuturan tersebut dilakukan pada siang hari
di ruang kelas dalam situasi penuh harapan.
Analisis di atas termasuk ilokusi deklaratif
memberi nama karena berisi  Arai
menamakan dirinya sendiri sebagai "sang
pemimpi”.

b. Tindak tutur ilokusi  deklaratif
menentukan

“Apa cita-citamu, lkal! Tanya arai.
“Aku ingin menjadi ekonom, Rai,
dan aku juga tetap ingin menjadi
pengarang.” Jawab arai. (TTIDe
menentukan/87/111/viii)

Kutipan tersebut merupakan tindak
tutur ilokusi deklaratif menentukan, hal ini
terlihat pada kalimat yang dicetak miring di
samping. Tokoh Ikal (sepupu Arai/tokoh
utama) bertutur kepada Arai (Sepupu
Ikal/tokoh bawahan) tuturan tersebut
dilakukan pada pagi hari di ruang kelas
dalam situasi bahagia. Analisis di atas
termasuk ilokusi deklaratif menentukan

karena berisi keputusan ikal mengenai cita-
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citanya kepada Arai.

VI. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai jenis tindak tutur ilokusi pada
novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata
dapat disimpulkan jenis tindak tutur ilokusi
yang ditemukan terdiri atas lima jenis
tindak tutur ilokusi. Hasil analisis pada
penelitian ini, yaitu tindak tutur ilokusi
asertif sebanyak 15 kutipan. Tindak tutur
ilokusi direktif sebanyak 30 kutipan.
Tindak tutur ilokusi komisif sebanyak 5
kutipan. Tindak tutur ekspresif sebanyak 8
kutipan Tindak tutur deklaratif sebanyak 2
kutipan.
Novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata

dapat dijadikan sebagai alternatif bahan

ajar pada pembelajaran bahasa Indonesia
yang berkaitan dengan tindak tutur ilokusi.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan bagi siswa dalam memahami
tindak tutur ilokusi melalui analisis isi dan
kebahasa novel tersebut. Pada praktiknya
peserta didik dalam memahami isi dan
kebahasan pada novel yang terdapat dilalog
tokoh didalamnya cenderung bersifat apa
adanya atau secara langsung, Yyakni
berdasarkan yang terdapat dalam tuturan
tokoh saja, padahal untuk memabhi isi dialog
pada novel perlu pengkajian secara
mendalam. Oleh karena itu, dalam sistem
pembelajaran, yakni  fungsi  belajar,
pembelajaran, dan penilaian di dalam
pelaksanaannya dapat dipastikan terjadi

suatu tindak tutur.
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